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Abstrak 
Salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan arah perencanaan karir mahasiswa adalah melalui layanan 
informasi dengan pembelajaran kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan informasi 
dengan pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan arah perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Bintang Bayu. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan Nonrandomized 
Control Group Pretest-posttest Design. Subjek penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 1 Bintang Bayu. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah Instrumen Perencanaan Karir Siswa Smk Negeri 1 Bintang Bayu dengan model Skala 
Likert, menunjukkan koefisien thitung sebesar 4,257 dengan nilai P sebesar 0,000. Hipotesis diterima jika P-value lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan P-value lebih kecil dari taraf signifikansi 
0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Teknik analisis data menggunakan Independent Samples t-test 
dengan bantuan SPSS versi 17.00. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan informasi dengan 
pembelajaran kontekstual lebih efektif dalam meningkatkan arah perencanaan karir siswa SMK Negeri 1 Bintang Bayu. 
Kata Kunci: Arah Perencanaan Karier, Layanan Informasi, Pembelajaran Kontekstual. 
 
Abstract 
One of the efforts made in improving the direction of student career planning is through information services with 
contextual learning. This study aims to determine the effect of information services with contextual learning in improving 
the direction of career planning for vocational students. This study uses quantitative methods. This type of research is 
Quasi Experimental with Nonrandomized Control Group Pretest-posttest Design. The subjects of this study were students 
of SMK Negeri 1 Bintang Bayu. The research instrument used is the Instrument for Career Planning for Vocational High 
School Students with a Likert Scale model, showing the t-count coefficient of 4.257 with a P-value of 0.000. The 
hypothesis is accepted if the P-value is smaller than the 0.05 significance level. From the results of these calculations, 
the P-value is smaller than the significance level of 0.05 (0.000 <0.05), so H0 is rejected and H1 is accepted. Data were 
analyzed using Independent Samples t-test with the help of SPSS version 17.00. In general, research findings indicate 
that information services with contextual learning are more effective in improving the direction of career planning for 
vocational students SMK Negeri 1 Bintang Bayu. 
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PENDAHULUAN 
Perjalanan karier yang dihadapi seseorang dimulai sejak mereka mendapatkan pendidikan karier di 
sekolah. Hal ini sesuai dengan salah satu tugas perkembangan remaja yaitu mulai memikirkan masa depan 
secara bersungguh-sungguh. Masa pendidikan yang siswa lewati di SMK Negeri 1 Bintang Bayu Negeri 1 
Bintang Bayu akan menjadi sangat berarti dalam membina dan mematangkan persiapan pilihan pekerjaan dan 
menyusun rencana pekerjaan yang sesuai dengan diri masing-masing. Anak laki-laki biasanya lebih 
bersungguh-sungguh dalam hal pekerjaan dibandingkan dengan anak perempuan yang kebanyakan 
memandang pekerjaan sebagai pengisi waktu sebelum menikah. Pada usia tersebut, remaja akan belajar 
membedakan antara pilihan pekerjaan yang lebih disukai dengan pekerjaan yang dicita-citakan (WS Winkel 
dan S Hastuti, 2005). Guru yang profesional tidak hanya cukup memenuhi persyaratan administratif, 
melainkan bagaimana guru dapat memberikan pengertian, pemahaman, dan dapat mendorong peserta didik ke 
arah aktivitas secara individual terhadap ilmu yang diberikannya. Peran guru pada pembelajaran biasa guru 
masih mendominasi, akibatnya siswa tidak berkembang, siswa hanya akan belajar jika ada perintah oleh guru, 
menyelesaikan soal-soal jika ditunjuk guru. Untuk mengubah paradigma pembelajaran yang berpusat pada 
guru (teacher centered) menuju pembelajaran yang lebih bermakna yaitu pembelajaran yang berpusat pada 
siswa (student centered). Pembelajaran yang berpusat pada siswa memberikan peluang pada siswa untuk 
menumbuhkembangkan motivasi, kreativitas, kemampuan spasial dan melatih kemampuan berpikir kritis, 
siswa dilatih memecahkan permasalahan dalam realita kehidupan (Sari. D. P dan & Amran, 2020). 
Model pembelajaran yang sesuai dalam megatasi sikap peserta didik yang tidak baik yaitu model 
pembelajaran kontekstual yang merupakan model pembelajaran yang bertujuan membantu siswa melihat 
makna dalam bahan pelajaran yang dipelajari dengan cara mengamalkannya dikehidupan nyata mereka sehari 
hari (Irfan, 2020). Menurut (Rudi Hartono, 2013) pembelajaran kontekstual lebih menekankan proses 
keterlibatan siswa untuk menemukan materi belajarnya sendiri, artinya proses belajar diorientasikan 
padaproses pengalaman secara langsung. Pembelajaran yang berpusat pada masalah kontekstual dalam 
kehidupan nyata siswa dapat melatih keterampilan matematika pada kemampuan representasi matematis siswa 
denga cara memberikan mereka beberapa pengalaman belajar. Pengalaman belajar memfokuskan pada 
bagaimana merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana dengan cara mandiri, dan mengevaluasi 
hasil  belajarnya. Pembelajaran yang berpusat pada masalah kontekstual dalam kehidupan nyata siswa dapat 
melatih keterampilan matematika pada kemampuan representasi matematis siswa dengan cara memberikan 
mereka beberapa pengalaman belajar (Ambarwati, Sutiarso, & Noer, 2020). Pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari (Erik Santoso, 
2017). Selvianiresa & Prabawanto (Musyafa et al., 2020) Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching 
and Learning (CTL) sering bersentuhan dengan siswa, yaitu suatu pendekatan yang menghubungkan dengan 
kehidupan sehari-hari.  
Menurut (Ramlah, 2018) Bimbingan konseling merupakan bantuan yang diberikan kepada peserta didik 
baik individu/ kelompok agar peserta didik dapat mandiri, berkembang secara optimal dalam hubungan 
pribadi, sosial, belajar, karier, lewat berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas dasar norma-norma 
yang berlaku. (Musdalifah, 2021) menyatakan salah satu aplikasi pendukung lainnya yang juga sangat 
membantu proses berjalannya konseling adalah aplikasi cyber counseling (konseling berbasis dunia maya) 
adalah layanan konseling profesional yang melibatkan konselor dan konseli melalui media video conference, 
yang memungkinkan bertatap muka secara online dari layar monitor komputer/ smart phone tanpa menuntut 
kehadiran kedua belah pihak secara fisik serta dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Sejalan dengan (Firda 
& Atikah, 2020) menyatakan salah satu aplikasi pendukung lainnya yang juga sangat membantu proses 
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berjalannya konseling adalah aplikasi cyber counseling (konseling berbasis dunia maya) adalah layanan 
konseling profesional yang melibatkan konselor dan konseli melalui media video conference, yang 
memungkinkan bertatap muka secara online dari layar monitor komputer/ smartphone tanpa menuntut 
kehadiran kedua belah pihak secara fisik serta dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Tujuan bimbingan 
konseling yaitu memberikan bantuan kepada siswa dalam mengembangkan potensinya secara optimal .  
Keberhasilan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak mungkin dapat tercapai dengan baik, 
apabila pelaksanaan bimbingan dan konseling tidak dikelola dan diprogram secara baik. Pengelolaan 
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan suatu hasil yang esensial, apabila para pengelola 
dan pelaksana pendidikan menginginkan setiap siswa berkembang secara optimal, terutama program 
pengembangan karir siswa SMK. Di samping itu keterlaksanaan dari program bimbingan dan konseling karir 
di sekolah tidak dapat dipisahkan dari kemampuan guru BK untuk menyusun program kerja yang jelas, 
kemampuan untuk membina kerjasama yang baik dengan personil sekolah lainnnya. Setiap layanan yang 
dikerjakan membutuhkan pengelolaan dan perencanaan yang matang. Perencanaan yang matang tersebut 
dituangkan dalam sebuah program yang rasional, objektif sesuai dengan situasi dan kondisi, dan menjamin 
terpenuhinya berbagai kebutuhan. Program pelayanan bimbingan dan konseling karir direncanakan 
berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dirasakan oleh siswa asuh dan seluruh siswa dan pihak-pihak yang 
sangat berkepentingan dengan perkembangan siswa secara optimal (Prayitno & Amti. E, 2015). Dalam 
penelitian ini perencanaan program bimbingan dan konseling ditujukan untuk upaya membantu meningkatkan 
motivasi belajar siswa SMK yang memiliki motivasi belajar rendah dan juga lebih memaksimalkan motivasi 
belajar siswa SMK yang telah memiliki motivasi belajar yang bagus. Menurut Fatur Rahman (Restu, 2015) 
Tujuan utama layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah memberikan dukungan pada pencapaian 
kematangan kepribadian, keterampilan sosial, kemampuan akademik, dan bermuara pada terbentuknya 
kematangan karir individual yang diharapkan dapat bermanfaat di masa yang akan datang. Maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian layanan bimbingan dan konseling terhadap 
komunikasi interpersonal siswa kelas x smk putra jaya jabal rahmah tahun pelajaran  2020/2021. 
Perspektif gender tingkat motivasi antara laki-laki dan perempuan cenderung berbeda. Laki-laki dan 
perempuan memiliki nilai (value) yang lebih besar atau lebih kecil dalam berbagai bidang akademis, siswa 
laki-laki dan perempuan memiliki keinginan belajar sendiri secara lebih khusus, keinginan belajar antara siswa 
yang satu dapat sama atau berbeda dari keinginan belajar siswa yang lain (Ormrod, 2008). Adanya perbedaan 
itu antara lain disebabkan motivasi belajar yang dimiliki masing-masing siswa tidaklah sama. Berdasarkan 
perumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
layanan informasi dengan pembelajaran kontekstual dalam meningkatkan arah perencanaan karier siswa SMK 
Negeri 1 Bintang Bayu. Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan perbedaan arah perencanaan karier kelompok eksperimen yang diberi layanan informasi 
dengan pembelajaran kontekstual dengan kelompok kontrol yang diberi layanan informasi dengan teknik 
ceramah dan tanya jawab. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen menggunakan 
desain Quasi Experimental. Bentuk  Quasi Experimental yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonrandomized Control Group Pretest-posttest Design. Menurut (Sugiyono, 2014) desain ini hampir sama 
dengan Pretest-posttest Control Group, hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti kemudian ditimbang oleh dosen 
ahli dan selanjutnya diujicobakan sebelum dipergunakan sebagai pengumpul data. Uji coba ini untuk 
mengukur validitas dan reliabilitas instrumen. 
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Setelah instrumen memperoleh hasil expert judgement dan telah diperbaiki, maka dilakukan uji coba 
instrumen penelitian untuk mengukur tingkat kelayakan instrumen (valid dan reliabel), dengan 
mengadministrasikan instrumen kepada siswa di luar subjek penelitian. Uji coba instrumen dilaksanakan pada 
30 siswa kelas X SMK Negri 1 Bintang Bayu . Untuk mengetahui validitas instrumen digunakan analisis 
faktor yaitu mengkorelasikan skor item instrumen dengan skor total. Adapun rumus yang digunakan adalah 
Product Moment, dengan rumus berikut ini. 
rxy =
N ∑ XY − (∑X)(∑Y)
√[N∑X2 − (∑X)2] [N∑Y2  −  (∑Y)2]
 
Keterangan: 
rxy: angka indeks korelasi r product moment (variabel x dan y) 
N: jumlah responden 
∑XY: jumlah perkalian skor item dan skor total 
∑X: jumlah seluruh skor X 
∑Y: jumlah seluruh skor Y 
∑X2: jumlah kuadrat skor X 
∑Y2: jumlah kuadrat skor Y 
 
Alat ukur dikatakan reliabel, apabila alat ukur itu dicobakan kepada objek atau subjek yang sama secara 
berulang-ulang, maka hasilnya akan tetap sama, konsisten, stabil, atau relatif sama.Untuk mencari tingkat 
kepercayaan atau menentukan tingkat reliabilitas dari seluruh alat ukur (instrumen penelitian) dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach berikut ini.  
rtt =  [
k
k − 1






rtt : reliabilitas instrumen 
k : jumlah butir soal bagian 
σi
2 : jumlah varian butir soal 
 σt 
2 :varian skor total  
 
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan penelitian. Data yang 
terkumpul lalu dianalisis untuk membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan 
diteliti dengan menggunakan statistik parametrik. 
Deskripsi Data. Kondisi arah perencanaan karier siswa SMK Negeri 1 Bintang Bayu dideskripsikan 
melalui norma kategori yang diklasifikasikan dengan kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah. Individu dalam kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum atribut yang 
diukur. Untuk menghitung rentang data atau interval rumus yang dapat digunakan adalah sebagai berikut. 
Interval k = Data terbesar – data terkecil /Jumlah kelompok 
Perhitungan dalam menentukan rentangan skor atau interval skor dalam penelitian ini dilakukan sebagai 
berikut. 
Pengujian Persyaratan Analisis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t atau t test. 
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk menggunakan uji t atau t test adalah data berdistribusi normal dan 
homogen. Untuk itu perlu dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas terhadap data yang telah diperoleh 
a. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau berada dalam sebaran normal. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk melakukan 
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pengujian normalitas adalah dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk menyatakan apakah data berdistribusi 
normal atau tidak, dapat membandingkan koefisien Asymp.Sig atau P-value dengan taraf signifikansi 0.05.   
Data dikatakan berdistribusi normal apabila koefisien P-value lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. 
Sebaliknya, apabila koefisien P-value lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, memiliki makna bahwa data 
berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Homogenitas 
Data dikatakan homogen apabila koefisien P-value lebih besar dari taraf signifikansi 0.05. 
Sebaliknya, apabila koefisien P-value lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, memiliki makna bahwa 
data berasal dari populasi yang tidak homogen. 
c. Pengujian Hipotesis Penelitian. 
Data penelitian untuk meningkatkan variabel arah perencanaan karier siswa mempunyai karakteristik 
sebagai berikut: (1) data interval, (2) data berdistribusi normal, (3) berpasangan (pretest-posttest), (4) 
sampelnya besar (subjek penelitian), dan (5) menggunakan penelitian eksperimen atau perlakuan. Berdasarkan 
karakteristik tersebut, maka teknik analisis data yang digunakan adalah statistik parametrik. Oleh karena itu, 
metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik Independent 
Sample t-test. Teknik ini digunakan untuk melihat perbedaan arah perencanaan karier kelompok eksperimen 
dengan kelompok kontrol sesudah diberi perlakuan. Untuk menganalisis hasil penelitian peneliti 
menggunakan bantuan program SPSS versi 17.00. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Deskripsi Data Pretest dan Posttest Arah Perencanaan Karier Siswa  Smk Negeri 1 Bintang Bayu  
Kelompok Eksperimen  
Data penelitian pada kelompok eksperimen diperoleh berdasarkan instrumen arah perencanaan karier 
yang telah diberikan kepada 30 orang siswa kelompok eksperimen sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah 
perlakuan (posttest). Berikut disajikan skor masing-masing arah perencanaan karier siswa SMK Negeri 1 
Bintang Bayu pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
Perencanaan karier siswa  SMK Negeri 1 Bintang Bayu  kelompok eksperimen mengalami perubahan 
atau peningkatan sesudah diberikan layanan informasi dengan pembelajaran kontekstual. Sebelum diberikan 
layanan informasi dengan pembelajaran kontekstual, rata-rata skor pretest sebesar 183 dan berada pada 
kategori sedang. Selanjutnya, sesudah diberikan layanan informasi dengan pembelajaran kontekstual rata-rata 
skor posttest meningkat menjadi sebesar 218 dan berada pada kategori tinggi. Perbedaan frekuensi kondisi 
kelompok eksperimen dari hasil pretest dan posttest tentang arah perencanaan karier siswa SMK Negeri 1 
Bintang Bayu  dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Arah Perencanaan Karier Siswa Kelompok Eksperimen 
Interval Kategori Pretest Posttest 
Frekuensi % Frekuensi % 
≥ 235 Sangat Tinggi 0 0 12 40 
190-234 Tinggi 10 33.33 18 60 
145-189 Sedang 20 66.66 0 10 
100-144 Rendah 0 10 0 0 
≤99 Sangat Rendah 0 0 0 0 
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Jumlah 30 100 30 100 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan arah perencanaan karier Siswa  SMK 
Negeri 1 Bintang Bayu  pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah mendapat perlakuan layanan 
informasi dengan pembelajaran kontekstual. Pada saat pretest, arah perencanaan karier 10 orang siswa berada 
pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 33.33% dan 20 orang siswa berada pada kategori sedang 
dengan persentase sebesar 66.66%. Setelah diberikan perlakuan terjadi perubahan di mana dapat dilihat dari 
hasil posttest, sebanyak 12 orang siswa berada dalam kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 40%, 
dan 18 orang siswa berada dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar  60%. 
Deskripsi Data Pretest dan Posttest Arah Perencanaan Karier Siswa  SMK Negeri 1 Bintang Bayu  
Kelompok Kontrol  
Data penelitian pada kelompok kontrol diperoleh berdasarkan instrumen arah perencanaan karier yang 
telah diberikan kepada 33 orang siswa kelompok eksperimen sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah 
perlakuan (posttest). Berikut di sajikan skor masing-masing arah perencanaan karier siswa SMK Negeri 1 
Bintang Bayu  pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 
Perbedaan frekuensi kondisi kelompok kontrol dari hasil pretest dan posttest tentang arah 
perencanaan karier siswa SMK Negeri 1 Bintang Bayu  dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2.Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Arah Perencanaan Karier Siswa Kelompok Kontrol 
Interval Kategori Pretest Posttest 
Frekuensi % Frekuensi % 
≥ 235 Sangat Tinggi 0 0 0 0 
190-234 Tinggi 10 30.30 30 90.90 
145-189 Sedang 23 69.69 3 9.09 
100-144 Rendah 0 10 0 0 
≤99 Sangat Rendah 0 0 0 0 
Jumlah 33 100 33 100 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan arah perencanaan karier siswa 
SMK Negeri 1 Bintang Bayu  pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah mendapat perlakuan layanan 
informasi konvensional. Pada saat pretest, arah perencanaan karier 10 orang siswa berada pada kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 30.30% dan 23 orang siswa berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 
69.69%. Setelah diberikan perlakuan terjadi perubahan dimana dapat dilihat dari hasil posttest, sebanyak 30 
orang siswa berada dalam kategori tinggi dengan persentase sebesar 90.90%, dan 3 orang siswa berada dalam 
kategori sedang dengan persentase sebesar  9.09%. 
Berdasarkan Tabel 5.8, terlihat 33 orang anggota kelompok kontrol yang dilibatkan dalam perhitungan, 
mengalami peningkatan skor dari pretest dan posttest atau mengalami perubahan setelah diberikan layanan 
informasi konvensional. Untuk melihat kondisi masing-masing arah perencanaan karier siswa dari kelompok 
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Gambar 1. Diagram Hasil Pretest dan Posttest Arah Perencanaan Karier Siswa  SMK NEGERI 1 BINTANG 
BAYU Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan arah perencanaan karier siswa  SMK 
Negeri 1 Bintang Bayu  sebelum dan sesudah diberi perlakuan layanan informasi konvensional. Sebanyak 33 
orang siswa mengalami peningkatan terhadap arah perencanaan karier sesudah diberikan perlakuan. 
Penelitian yang dilakukan (Sriati, 2020) Setelah dilakukan proses siklus ke-1 nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 78.67. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan dalam keterampilan 
siswa yang sudah dapat mencapai TPM. Setelah dilakukan siklus ke-2 nilai rata-rata siswa juga mengalami 
peningkatan yaitu menjadi 83.33. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual dapat 
meningkatkan keterampilan menulis siswa. Melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 
pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa yang mampu membawa perubahan ke arah yang 
lebih baik, lebih memberdayakan siswa dan tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi lebih 
mendorong siswa untuk membangun sendiri pengetahuannya melalui interaksi dengan objek, pengetahuan 
awal yang mereka miliki, pengalaman, dan lingkungan siswa (Syaparuddin, 2020). 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian diatas, kelompok eksperimen mengalami peningkatan arah perencanaan karier 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perbedaan arah perencanaan karier siswa SMK 
Negeri 1 Bintang Bayu terjadi karena adanya perbedaan perlakuan yang diterima oleh masing-masing 
kelompok, walaupun materi dan banyaknya perlakuan yang diberikan sama-sama berjumlah 2 kali. Kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan layanan informasi dengan pembelajaran kontekstual, sementara kelompok 
kontrol diberikan perlakuan layanan informasi dengan teknik ceramah dan tanya jawab. Pada kelompok 
eksperimen pemberian layanan informasi dengan pembelajaran kontekstual dilakukan dengan membagi kelas 
menjadi beberapa kelompok. Pembagian kelompok dilakukan untuk membahas materi yang telah ditentukan, 
sehingga tugas yang diberikan dapat dipecahkan secara diskusi kelompok. Kemudian, hasil diskusi kelompok 
tersebut dipresentasikan di depan kelas oleh perwakilan masing-masing kelompok. Setiap kelompok yang 
dibentuk mengalami perubahan pada setiap pertemuan agar kelompok menjadi bervariasi dan setiap siswa 
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